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KATA PENGANTAR  

 

Puji dan Syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas segala Rahmat dan Karunia-Nya, 

Alhamdulillah Laporan Pertanggungjawaban Pengawas Koperasi Pegawai Balitbang 

Kemendikbud Tahun Buku 2024 dapat disampaikan dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT) ke-

38 untuk periode kepengurusan 2022-2024. 

 

Laporan hasil pengawasan ini menyajikan hasil kegiatan pengawasan terhadap Pelaksanaan 

Kegiatan Usaha Koperasi yang dijalankan oleh Pengurus Koperasi selama periode tahun 2024. 

Terdapat tiga bidang usaha yang dilakukan pengawasan, yaitu usaha simpan pinjam, usaha toko 

dan usaha jasa. Selain itu, terdapat juga pengawasan terhadap penggunaan dana untuk kegiatan 

pendidikan dan sosial serta pengembangan usaha, organisasi, dan manajemen. Kegiatan 

pengawasan didasarkan pada realisasi ketercapaian target yang telah disusun dalam Rencana 

Kerja dan Rencana Anggaran Pendapatan Belanja Koperasi (RK & RAPBK) Tahun Buku 2024. 

 

Laporan ini menjelaskan tujuh hal yaitu 1) organisasi, 2) bidang usaha simpan pinjam, 3) bidang 

usaha toko koperasi, 4) bidang usaha jasa, 5) pengembangan pengelolaan koperasi, 6) hambatan 

yang ditemui, dan 7) pengawasan oleh pihak eksternal (kantor akuntan publik). Kemudian pada 

bagian terakhir laporan juga dirumuskan kesimpulan dan rekomendasi. 

 

Hasil pengawasan menunjukkan bahwa semua bidang usaha telah dilaksanakan sesuai dengan 

program kerja yang ditetapkan dalam RAPBK 2024. Usaha Jasa menghadapi tantangan berupa 

penurunan permintaan layanan fotokopi akibat digitalisasi serta berkurangnya penggunaan 

layanan pembayaran tagihan di toko koperasi karena kemudahan akses mobile banking. Untuk 

mengatasi hambatan tersebut, upaya yang dilakukan meliputi optimalisasi pada layanan tour & 

travel melalui kerja sama strategis dengan pengelola keuangan di lingkungan 

Kemendikbudristek untuk memperluas layanan pada unit usaha. 

 

Oleh karena itu, kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada para Pengurus, 

Karyawan, Mitra Usaha dan tentunya dukungan dari Dewan Pengarah, Dewan Pembina, serta 

dukungan seluruh Anggota Koperasi, sehingga usaha Koperasi Pegawai Balitbang 

Kemendikbud dapat berjalan dengan lancar dan semakin berkembang dalam upaya 

mensejahterakan seluruh anggotanya. 

 

Jakarta,   Januari 2025 

Pengawas Koperasi Pegawai 

Balitbang Kemendikbud 

 

 

 

 

Khairur Raziqiin, M.E 
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BAB I PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Koperasi merupakan wadah usaha bersama yang harus dikelola secara profesional agar dapat 

mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan kesejahteraan anggota serta memberikan 

dampak positif bagi masyarakat secara luas. Untuk mewujudkan hal tersebut, pengelolaan 

koperasi harus dilakukan dengan menerapkan prinsip-prinsip manajemen yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan yang efektif, serta pengawasan sebagai bentuk pertanggungjawaban 

kepada seluruh anggota. Pengawasan yang baik akan memastikan koperasi berjalan sesuai 

dengan visi, misi, dan regulasi yang berlaku, sehingga dapat terus berkembang dan memberikan 

manfaat yang maksimal. Oleh karena itu, diperlukan komitmen yang kuat dari pengurus dalam 

menjalankan fungsi manajemen dengan penuh tanggung jawab, transparansi, serta inovasi yang 

berkelanjutan guna menjaga keberlangsungan dan daya saing koperasi di tengah dinamika 

ekonomi yang terus berubah. 

 

Pengawasan sebagai salah satu fungsi untuk mengontrol jalannya koperasi bertujuan 

meningkatkan kesadaran para pengelola Koperasi dalam mewujudkan kondisi sesuai dengan 

peraturan yang berlaku dan memastikan apakah koperasi masih dalam kondisi sehat atau tidak. 

Pengawasan dan pembinaan secara intensif dapat mengawal pengurus dalam menjalankan 

usaha sesuai dengan AD/ART Koperasi Balitbang yang dipertanggungjawabkan kepada 

seluruh anggotanya dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT). 

 

Rapat Anggota Tahunan (RAT) Koperasi merupakan forum pertemuan pengurus dan pengawas 

dengan seluruh anggota dalam rangka pertanggungjawaban pengelolaan usaha koperasi dalam 

mewujudkan demokrasi dengan menjunjung tinggi asas musyawarah dan mufakat serta 

kekeluargaan. RAT juga dimaksudkan sebagai media komunikasi dan silaturahim antara 

sesama anggota, pengurus, pengawas, pengarah, dan pembina Koperasi Balitbang 

Kemendikbud. 

 

1.2 Landasan Hukum 

1. Undang Undang Nomor 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian. 

2. Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2015 tentang Kementerian Koperasi dan Usaha 

Kecil dan Menengah. 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 1995 tentang Pelaksanaan Usaha Simpan Pinjam. 

4. Peraturan Menteri Koperasi dan UKM Nomor 17 Tahun 2015 tentang Pengawasan 

Koperasi. 

5. Keputusan Pembina Koperasi Pegawai Balitbang Kemendikbud Nomor: 

001/KEP/KOPBALITBANG/III/2022 tanggal 1 Maret 2022 tentang Pengurus dan 

Pengawas Koperasi Pegawai Balitbang Periode 2022-2024. 



   2024 LAPORAN HASIL PENGAWASAN   

2 

 

6. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Koperasi Pegawai Balitbang 

Kemendikbud. 

7. Rencana Kerja dan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja (RAPB) Koperasi 

Pegawai Balitbang Kemendikbud Tahun Buku 2024. 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan Pengawasan adalah untuk melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan dan 

pengelolaan koperasi yang dilakukan oleh pengurus dalam mewujudkan kondisi sesuai dengan 

peraturan yang berlaku menemukan masalah atau hambatan yang dihadapi, serta memberikan 

rekomendasi dalam upaya mengatasi hambatan atau kendala dan pengembangan usaha koperasi. 

Data dan informasi yang dicermati meliputi: 

1. Realisasi Rencana kerja dan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja (RAPB) Tahun 

2024 yang telah ditetapkan pada RAT tahun buku 2023. 

2. Masalah atau hambatan dan upaya yang telah dilakukan masing-masing unit usaha tahun 

buku 2024 

3. Pengembangan dan peningkatan layanan koperasi  

 

1.4 Metode Pengawasan 

Pengawasan koperasi dilakukan dengan cara stock opname yang dilakukan secara berkala 4 

bulan sekali secara langsung oleh pengawas untuk terhadap pelaksanaan program kerja masing-

masing unit usaha koperasi (simpan pinjam, toko, dan usaha jasa). Stock opname dilakukan 

dengan cara observasi barang-barang serta pengecekan dokumen-dokumen untuk unit usaha 

simpan pinjam. Kemudian untuk unit usaha toko dilakukan wawancara dan pendataan (check 

list). Selanjutnya pengawas akan memberikan masukan saran perbaikan atas hasil temuan dan 

diakhiri dengan penandatanganan berita acara hasil pemeriksaan. 

 

Pengawasan dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa setiap unit usaha menjalankan 

operasionalnya sesuai dengan aturan dan prosedur yang telah ditetapkan. Proses pengawasan ini 

bertujuan untuk menjaga transparansi, akuntabilitas, serta efektivitas kerja koperasi dalam 

memberikan manfaat bagi anggotanya. Salah satu metode yang digunakan dalam pengawasan 

adalah stock opname, yang dilakukan secara langsung oleh pengawas setiap empat bulan sekali. 

Stock opname mencakup berbagai kegiatan, seperti pemeriksaan fisik terhadap barang 

dagangan, pengecekan dokumen administrasi, serta evaluasi terhadap unit usaha koperasi. 

 

Untuk unit usaha simpan pinjam, pengawasan dilakukan dengan memverifikasi dokumen 

transaksi guna memastikan pencatatan yang akurat dan menghindari adanya penyimpangan 

keuangan. Selain itu, pengawas juga melakukan analisis terhadap laporan keuangan serta 

mengevaluasi tingkat kepatuhan anggota terhadap kebijakan koperasi. Sementara itu, pada unit 

usaha toko, pengawasan dilakukan melalui pengecekan stok barang, wawancara dengan 

pengelola, serta pencocokan data inventaris dengan kondisi aktual di lapangan. Hal ini bertujuan 
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untuk memastikan bahwa jumlah persediaan barang sesuai dengan pencatatan, serta 

mengidentifikasi potensi masalah seperti barang hilang. Selanjutnya, pengawasan pada unit 

usaha jasa, dilakukan melalui observasi langsung terhadap aktivitas operasional, pengecekan 

kelengkapan administrasi, serta evaluasi terhadap efektivitas layanan yang diberikan kepada 

anggota koperasi dan pelanggan. Pengawas juga berperan dalam memberikan masukan dan 

rekomendasi perbaikan berdasarkan hasil temuan selama pemeriksaan. Rekomendasi tersebut 

bertujuan untuk meningkatkan efisiensi operasional serta memperbaiki aspek-aspek yang masih 

perlu ditingkatkan dalam pengelolaan koperasi. 

 

Setelah seluruh proses pemeriksaan selesai, hasil pengawasan didokumentasikan dalam bentuk 

berita acara yang ditandatangani oleh pengawas dan pengelola unit usaha terkait. Dokumen ini 

menjadi dasar bagi pengurus koperasi untuk mengambil langkah-langkah perbaikan yang 

diperlukan guna meningkatkan kinerja koperasi secara keseluruhan. Dengan adanya 

pengawasan yang dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan, koperasi dapat beroperasi 

dengan lebih transparan, profesional, serta mampu memberikan manfaat yang maksimal bagi 

seluruh anggotanya. 

 

Gambar I.1. Kegiatan Pengawasan dan Opname Usaha Simpan Pinjam 
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Gambar I.2. Kegiatan Pengawasan dan Opname Usaha Toko dan jasa lainnya 

 

 

Selama tahun buku 2024 pengawas telah melaksanakan pengawasan dan stock opname pada 

usaha toko dan simpan pinjam sebanyak 4 kali yaitu pada tanggal 5 Maret 2024, 29 Juli 2024, 

3 Oktober 2024, dan 3 Desember 2024. Selain pengawasan oleh pihak internal dilakukan juga 

audit oleh pihak eksternal untuk mendukung pengawasan pihak internal sesuai dengan arahan 

Pembina Koperasi dan amanah RAT tahun buku 2016 agar laporan keuangan koperasi 

akuntabel. Oleh karena itu, sejak tahun buku 2017 sampai dengan tahun buku 2024 dilakukan 

audit untuk laporan keuangan koperasi oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) yang profesional. 

 

Gambar I.3 Penyerahan Laporan Keuangan untuk diaudit oleh KAP 
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BAB II HASIL PENGAWASAN  

 

2.1 Organisasi 

2.1.1 Keanggotaan 

Berdasarkan data Kepegawaian BSKAP Kemendikbudristek pada posisi 31 Desember 2024, 

jumlah pegawai BSKAP sebanyak 543 orang dan yang telah terdaftar menjadi anggota koperasi 

berjumlah 286 orang atau 52%. Selain itu, terdapat anggota lain di luar pegawai Balitbang 

sejumlah 33 orang, dan 5 orang karyawan koperasi. Sehingga jumlah anggota aktif per 31 

Desember 2024 sebanyak 324 orang, dengan rincian sebagai berikut: 

 

1. Sekretariat  : 62 orang (14%) 

2. PSKP   : 61 orang (17%) 

3. Pusmendik  : 66 orang (21%) 

4. Puskurjar  : 32 orang (10%) 

5. Pusbuk  : 43 orang (11%) 

6. BP3  : 20 orang (3%) 

7. Karyawan  : 5 orang (2%) 

8. Unit Lain  : 33 orang (13%) 

 

Berdasarkan data per tanggal 31 Desember 2024, jumlah anggota koperasi mengalami 

perubahan dengan adanya penambahan dan pengurangan anggota. Selama periode tersebut, 

tercatat sebanyak 13 orang telah bergabung sebagai anggota baru, yang menunjukkan adanya 

minat dan kepercayaan terhadap koperasi. Di sisi lain, terdapat 22 orang anggota yang 

mengajukan pengunduran diri dari keanggotaan koperasi. Alasan pengunduran diri tersebut 

beragam, di antaranya karena memasuki masa pensiun, mengalami mutasi kerja ke unit atau 

daerah lain, meninggal dunia, serta adanya perubahan struktur organisasi yang menyebabkan 

perpindahan unit kerja. 

 

Menghadapi dinamika keanggotaan ini, koperasi terus berupaya menjaga keseimbangan jumlah 

anggota serta meningkatkan pelayanan bagi seluruh anggotanya agar tetap memberikan manfaat 

yang optimal bagi kesejahteraan bersama. Sebagai langkah strategis, pada tahun 2025 koperasi 

menargetkan penambahan anggota baru yang berasal dari Aparatur Sipil Negara (ASN). Dengan 

penambahan anggota baru ini diharapkan dapat memperkuat keanggotaan koperasi serta 

meningkatkan partisipasi aktif dalam kegiatan usaha koperasi. Dengan demikian, koperasi dapat 

terus berkembang dan memberikan manfaat yang lebih luas bagi seluruh anggotanya. 

 

2.1.2 Kepengurusan 

Kepengurusan periode 2022-2024 telah dipilih melalui mekanisme perwakilan formatur dan 

disepakati oleh seluruh anggota dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT) Tahun Buku 2021. Hasil 
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pengawasan juga menunjukkan bahwa susunan pengurus tidak mengalami perubahan dari 

periode sebelumnya, dengan tetap berjumlah 5 orang yang terdiri dari Ketua, Wakil Ketua, 

Sekretaris, Bendahara, dan Wakil Bendahara. 

 

Selain itu, struktur pengawas juga tetap berjumlah 3 orang, yang terdiri dari Ketua, Sekretaris, 

dan Anggota. Dari hasil evaluasi, diketahui bahwa pengurus dan pengawas telah menjalankan 

tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku, meskipun masih terdapat 

beberapa aspek yang perlu ditingkatkan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan koperasi. 

Pengawasan juga mencatat bahwa koordinasi antara pengurus dan pengawas berjalan dengan 

baik. 

 

Sebagai tindak lanjut dari hasil pengawasan ini, pengawas memberikan beberapa rekomendasi 

perbaikan guna meningkatkan kinerja koperasi, seperti optimalisasi peran masing-masing 

pengurus dalam pengambilan keputusan strategis, serta untuk mendorong peningkatan kualitas 

layanan koperasi, pengurus diharapkan dapat lebih berinovasi dalam mengembangkan program 

dan strategi yang mampu memenuhi kebutuhan anggota. Dengan adanya evaluasi dan 

rekomendasi ini, diharapkan koperasi dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang 

lebih besar bagi seluruh anggotanya. 

 

Gambar II.1. Struktur Organisasi dan Kepengurusan Koperasi Tahun 2022-2024 

 

 

2.2 Bidang Usaha Simpan Pinjam 

Berdasarkan hasil pengawasan yang dilakukan oleh pengawas koperasi terhadap usaha simpan 

pinjam pada tahun buku 2024, diketahui bahwa pendapatan jasa pinjaman berhasil melampaui 

target yang telah ditetapkan dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Koperasi 
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(RAPBK). Dari target pendapatan sebesar Rp740.000.000,00, realisasi yang diperoleh 

mencapai Rp813.055.616,00 atau sebesar 109,87% dari target. Capaian ini menunjukkan 

kinerja yang positif dalam pengelolaan usaha simpan pinjam, khususnya dalam optimalisasi 

pemanfaatan dana pinjaman oleh anggota koperasi. 

 

Namun, hasil pengawasan juga mencatat adanya penurunan jumlah pengajuan pinjaman 

dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 2024, jumlah peminjam yang mengajukan 

pinjaman tercatat sebanyak 119 orang dengan total nilai pinjaman sebesar Rp5.041.000.000,00. 

Angka ini mengalami penurunan dibandingkan tahun 2023, di mana jumlah pengajuan 

mencapai 125 orang dengan total nilai pinjaman sebesar Rp5.635.367.880,00. Penurunan ini 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kebijakan kredit yang lebih selektif, kondisi 

ekonomi anggota, atau perubahan kebutuhan pinjaman. 

 

Sebagai tindak lanjut, pengawas koperasi merekomendasikan agar pengurus melakukan 

evaluasi lebih lanjut terhadap faktor-faktor yang menyebabkan penurunan jumlah pengajuan 

pinjaman. Selain itu, inovasi dalam strategi produk pinjaman juga perlu diperkuat agar anggota 

semakin tertarik memanfaatkan layanan simpan pinjam koperasi. Peningkatan sosialisasi terkait 

manfaat dan kemudahan akses pinjaman bagi anggota, serta pengembangan skema pinjaman 

yang lebih fleksibel, diharapkan dapat membantu meningkatkan daya tarik layanan simpan 

pinjam di masa mendatang. Dengan langkah-langkah perbaikan yang tepat, koperasi dapat terus 

mempertahankan kinerja positif sekaligus meningkatkan partisipasi anggota dalam 

memanfaatkan fasilitas yang tersedia. 

 

Kegiatan bidang usaha simpan pinjam pada tahun 2024 mempunyai target pendapatan sebesar 

Rp761.994.000,00, sedangkan realisasi yang dicapai pada akhir tahun 2024 sebesar 

Rp838.878.470,00 atau 110,09% dari target RAPBK 2024. Kemudian biaya-biaya yang 

dikeluarkan sampai dengan 31 Desember 2024 sebesar Rp532.184.377,00. Hasil akhirnya dari 

total pendapatan dikurangi dengan total biaya yang dikeluarkan, Bidang Simpan Pinjam berhasil 

memperoleh SHU kotor (sebelum dikurangi pajak) sebesar Rp306.694.093,00. Jumlah SHU 

yang diperoleh melebihi target RAPBK dengan capaian 141,39%. Berdasarkan tabel di bawah, 

apabila dibandingkan dengan SHU tahun 2023, realisasi SHU bidang simpan pinjam pada tahun 

2024 mengalami penurunan. 

 

Pendapatan usaha simpan pinjam berhasil melampaui target yang telah ditetapkan dalam 

Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Koperasi (RAPBK) 2024. Dari target pendapatan 

sebesar Rp761.994.000,00, realisasi yang dicapai hingga akhir tahun mencapai 

Rp838.878.470,00 atau sebesar 110,09% dari target. Kinerja positif ini menunjukkan 

efektivitas pengelolaan dana pinjaman serta tingkat partisipasi anggota dalam memanfaatkan 

layanan koperasi. 
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Selain itu, hasil pengawasan mencatat bahwa total biaya operasional pada unit simpan pinjam 

yang dikeluarkan hingga 31 Desember 2024 sebesar Rp532.184.377,00. Setelah dikurangi 

dengan biaya-biaya tersebut, usaha simpan pinjam berhasil membukukan Sisa Hasil Usaha 

(SHU) kotor sebelum pajak sebesar Rp306.694.093,00. Jumlah ini melampaui target RAPBK 

dengan capaian 141,39%, yang menunjukkan efisiensi dalam pengelolaan keuangan koperasi. 

 

Namun, meskipun target SHU berhasil terlampaui, hasil pengawasan juga mengidentifikasi 

bahwa realisasi SHU tahun 2024 mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 2023. 

Penurunan ini perlu dianalisis lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi, baik dari sisi pendapatan, beban operasional, maupun dinamika kebutuhan 

pinjaman anggota. Sebagai rekomendasi, pengawas koperasi menyarankan agar pengurus 

melakukan evaluasi terhadap struktur biaya operasional guna meningkatkan efisiensi dan 

profitabilitas usaha simpan pinjam. Selain itu, diperlukan strategi inovatif untuk meningkatkan 

daya tarik produk pinjaman bagi anggota agar pendapatan dari jasa pinjaman dapat terus 

bertumbuh. Dengan langkah-langkah perbaikan yang tepat, diharapkan koperasi dapat 

mempertahankan tren positif dalam pencapaian pendapatan serta meningkatkan kesejahteraan 

anggota melalui hasil usaha yang optimal. 

 

Tabel II.1. Realisasi Sisa Hasil Usaha Simpan Pinjam Tahun 2022-2024 

Tahun RAPBK  
Realisasi SHU 

Simpan Pinjam  

Capaian Realisasi 

(%)  

2022 Rp219.813.356,00 Rp222.177.488 99,52% 

2023 Rp213.052.880,00 Rp395.695.112 99,52% 

2024 Rp216.914.000,00 Rp306.694.093 141,39% 

 

Grafik II. 1. Grafik Perkembangan Pendapatan SHU Usaha Simpan Pinjam 

 

 

Berdasarkan hasil pemeriksaan kas, posisi uang persediaan pinjaman per tanggal 31 Desember 

2024 dalam bentuk kas tunai dan simpanan di bank, terdpat modal sebesar Rp3.693.671.619,00 

yang terdiri dari atas:  
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1. Uang kas tunai  : Rp57.655.254 

2. Bank Mandiri  : Rp2.560.459.194 

3. Bank BRI Giro  : Rp843.706.959 

4. Bank BRI BRITAMA : Rp231.850.212 

 

Berdasarkan hasil pengawasan yang dilakukan oleh pengawas koperasi terhadap usaha simpan 

pinjam pada tahun 2024, diketahui bahwa jumlah piutang usaha simpan pinjam mengalami 

peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya. Hingga akhir tahun 2024, total piutang tercatat 

sebesar Rp8.566.168.968,00, lebih besar dibandingkan dengan tahun 2023 yang mencapai 

Rp8.118.430.401,00. Peningkatan ini mencerminkan adanya peningkatan aktivitas pinjaman 

oleh anggota, namun juga memerlukan manajemen risiko yang lebih baik untuk memastikan 

kelancaran pengembalian pinjaman. 

 

Hasil pengawasan juga mencatat bahwa pada tahun 2023 masih terdapat permasalahan kredit 

macet yang dialami oleh tiga anggota dengan total tunggakan sebesar Rp105.743.952,00. 

Sebagai langkah penyelesaian, koperasi telah melakukan pembinaan serta memberikan teguran 

tertulis kepada anggota yang mengalami kendala dalam pembayaran pinjaman. Selain itu, solusi 

pemotongan simpanan wajib dan sukarela telah diterapkan sebagai mekanisme penyelesaian 

tunggakan tersebut. Melalui kebijakan ini, sisa permasalahan kredit macet berhasil berkurang 

secara signifikan, dan hingga akhir tahun buku 2024, tunggakan yang masih tersisa hanya 

sebesar Rp55.858.725,00. 

 

Meskipun permasalahan kredit macet tahun sebelumnya telah berhasil dikurangi, pengawas 

koperasi merekomendasikan agar dilakukan langkah-langkah pencegahan untuk menghindari 

potensi tunggakan di masa mendatang. Salah satu strategi yang disarankan adalah melakukan 

evaluasi lebih ketat terhadap persetujuan pengajuan pinjaman. Tidak hanya mempertimbangkan 

kecukupan gaji anggota sebagai dasar persetujuan pinjaman, tetapi juga memperhitungkan 

jumlah simpanan anggota yang dapat dijadikan jaminan tambahan dalam menghadapi risiko 

keterlambatan pembayaran. Dengan kebijakan yang lebih selektif dan manajemen risiko yang 

lebih baik, diharapkan usaha simpan pinjam dapat berjalan lebih stabil, minim risiko kredit 

macet, serta terus memberikan manfaat bagi seluruh anggota koperasi. 

 

2.3 Bidang Usaha Toko 

Berdasarkan hasil pengawasan yang dilakukan oleh pengawas koperasi terhadap bidang usaha 

toko pada tahun buku 2024, diketahui bahwa kinerja usaha ini menunjukan tren positif dengan 

pencapaian pendapatan yang melebihi target yang telah ditetapkan dalam Rencana Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Koperasi (RAPBK) 2024. Dari target pendapatan sebesar 

Rp504.000.000,00, realisasi yang dicapai mencapai Rp529.574.176,00 atau sebesar 105,07% 

dari target. Jika dibandingkan dengan realisasi tahun 2023 yang sebesar Rp485.391.135,00, 

terjadi peningkatan pendapatan sebesar 9,10%. Peningkatan ini didorong oleh meningkatnya 
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partisipasi anggota dalam berbelanja di koperasi, yang dipengaruhi oleh strategi penambahan 

variasi barang dagangan yang lebih sesuai dengan kebutuhan anggota. 

 

Tabel II.2. Realisasi SHU Toko Tahun 2022-2024 

Tahun RAPBK  
Realisasi SHU 

Toko  

Capaian Realisasi 

(%)  

2022 Rp129.765.120 Rp126.025.761   97,12 

2023  Rp148.381.440 Rp150.963.783 101,74 

2024  Rp151.792.160 Rp175.422.060 115,57 

 

Sejalan dengan peningkatan pendapatan tersebut, hasil pengawasan juga mencatat adanya 

peningkatan dalam Sisa Hasil Usaha (SHU) bidang usaha toko koperasi. Pada tahun buku 2024, 

SHU yang diperoleh sebesar Rp175.422.060,00, meningkat dibandingkan dengan SHU tahun 

2023 yang sebesar Rp150.963.783,00. Peningkatan SHU ini merupakan dampak positif dari 

strategi diversifikasi produk yang dilakukan koperasi, sehingga mampu meningkatkan daya 

tarik toko bagi anggota dan mendorong peningkatan transaksi penjualan. Selain itu, pengawas 

juga mencatat adanya peningkatan kinerja pegawai toko yang berkontribusi dalam 

meningkatkan layanan kepada anggota dan pelanggan. Sebagai bagian dari upaya perbaikan 

fasilitas, koperasi telah melakukan pergantian etalase toko sehingga memberikan kenyamanan 

lebih bagi konsumen dalam berbelanja. 

 

Untuk semakin memudahkan transaksi pembelian dan meningkatkan kemudahan akses bagi 

anggota, koperasi juga telah menyediakan fasilitas pembayaran melalui sistem aplikasi QRIS. 

Dengan adanya sistem pembayaran digital ini, anggota dan pelanggan dapat melakukan 

transaksi secara lebih cepat, aman, dan praktis, serta memberikan kemudahan dalam proses 

pencatatan keuangan koperasi. 

 

Meskipun capaian kinerja bidang usaha toko pada tahun 2024 tergolong baik, pengawas 

koperasi merekomendasikan agar pengurus terus melakukan evaluasi dan inovasi untuk 

mempertahankan serta meningkatkan tren pertumbuhan ini. Salah satu strategi yang dapat 

diterapkan adalah memperluas jaringan pemasok agar koperasi dapat memperoleh barang 

dengan harga yang lebih kompetitif, serta meningkatkan strategi pemasaran untuk menarik lebih 

banyak anggota berbelanja di toko koperasi. Selain itu, pemanfaatan teknologi yang lebih luas, 

seperti pengembangan layanan pemesanan online, juga dapat dipertimbangkan untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dan kemudahan akses bagi anggota. Dengan strategi yang 

tepat dan inovasi, diharapkan usaha toko koperasi dapat terus berkembang dan memberikan 

manfaat yang lebih besar bagi seluruh anggota koperasi. 
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Gambar II.2. Pertumbuhan SHU Bidang Toko  

 

 

2.4 Bidang Usaha Jasa (Fotokopi dan Travel) 

Tidak hanya berfokus di bidang usaha simpan pinjam dan toko, koperasi juga menjalankan 

bidang usaha jasa, seperti pelayanan fotokopi, percetakan, tour dan travel, penyediaan seminar 

kit, serta penjualan pulsa elektronik. Kegiatan bidang usaha jasa pada tahun 2024 memiliki 

target pendapatan sebesar Rp205.000.000,00 dengan realisasi yang tercapai pada akhir tahun 

2024 sebesar Rp214.440.083,00 atau 104,60% dari target RAPBK. Kemudian untuk biaya yang 

dikeluarkan sampai 31 Desember 2024 sebesar Rp103.877.560,00 sehingga sisa hasil usaha 

koperasi bidang usaha jasa mencapai Rp110,562,523,00.  

 

Berdasarkan hasil pengawasan yang dilakukan oleh pengawas koperasi terhadap bidang jasa 

dan usaha lainnya pada tahun 2024, diketahui bahwa kinerja usaha ini menunjukkan pencapaian 

yang positif. Pendapatan yang diperoleh dari layanan fotokopi, percetakan, penjualan pulsa 

elektronik, travel, serta jasa lainnya mencapai Rp214.440.083,00 atau sebesar 104,60% dari 

target yang telah ditetapkan dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Koperasi 

(RAPBK) 2024. Jika dibandingkan dengan pendapatan tahun 2023, terdapat peningkatan yang 

signifikan, yang mencerminkan adanya peningkatan permintaan terhadap layanan yang 

disediakan oleh koperasi. 

 

Hasil pengawasan mencatat bahwa peningkatan pendapatan ini didorong oleh beberapa faktor 

utama. Salah satunya adalah usaha travel juga mengalami pertumbuhan yang signifikan, seiring 

dengan meningkatnya partisipasi satuan kerja (satker) dalam pemesanan tiket perjalanan melalui 

koperasi. Hal ini menunjukkan bahwa koperasi mampu menangkap peluang yang ada dengan 

menyediakan layanan yang sesuai dengan kebutuhan anggotanya. 

 

Meskipun kinerja usaha jasa dan usaha lainnya pada tahun 2024 tergolong baik, pengawas 

koperasi merekomendasikan agar pengurus terus melakukan evaluasi dan inovasi dalam 

penyediaan layanan. Beberapa strategi yang dapat diterapkan antara lain meningkatkan efisiensi 
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operasional serta mengoptimalkan promosi layanan agar dapat menjangkau lebih banyak 

pelanggan. Selain itu, penerapan teknologi dalam sistem pemesanan dan pembayaran, seperti 

integrasi layanan online untuk pemesanan jasa travel atau sistem pembayaran digital untuk 

layanan fotokopi dan percetakan, dapat dipertimbangkan guna meningkatkan kemudahan akses 

bagi anggota dan pelanggan. Dengan strategi yang tepat dan inovasi, diharapkan bidang jasa 

dan usaha lainnya dalam koperasi dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang lebih 

besar bagi seluruh anggota. 

 

Sisa Hasil Usaha (SHU) pada tahun 2024 mengalami peningkatan dibandingkan dengan target 

yang telah ditetapkan dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Koperasi (RAPBK). 

Pada tahun 2024, target SHU yang ditetapkan sebesar Rp102.217.440,00, sedangkan realisasi 

yang berhasil dicapai mencapai Rp110.562.523,00 atau setara dengan 108,16% dari target. 

Peningkatan ini mencerminkan pertumbuhan yang stabil dalam kontribusi usaha jasa lainnya 

terhadap pendapatan koperasi. 

 

Jika ditinjau dari tren tiga tahun terakhir, capaian SHU bidang usaha jasa lainnya terus 

menunjukkan kinerja positif. Pada tahun 2022, target SHU yang ditetapkan sebesar 

Rp42.975.841,00, namun realisasi yang diperoleh mencapai Rp82.269.408,00 atau 191,43% 

dari target. Sementara itu, pada tahun 2023, target SHU ditingkatkan menjadi Rp88.669.200,00 

dengan realisasi Rp90.009.200,00 atau 101,51%. Peningkatan bertahap ini menunjukkan 

bahwa koperasi telah mampu mempertahankan kinerja usaha jasa lainnya dengan cukup baik. 

 

Hasil pengawasan juga mencatat bahwa keberhasilan dalam mencapai dan melampaui target 

SHU pada tahun 2024 didukung oleh meningkatnya permintaan terhadap berbagai layanan yang 

disediakan oleh koperasi, seperti layanan travel. Faktor utama yang mendukung peningkatan ini 

adalah bertambahnya permintaan jasa travel akibat meningkatnya partisipasi satuan kerja 

(satker) dalam pemesanan tiket perjalanan. 

 

Meskipun pencapaian SHU pada tahun 2024 menunjukkan tren yang positif, pengawas koperasi 

merekomendasikan agar pengurus terus meningkatkan inovasi dan efisiensi dalam pengelolaan 

usaha jasa lainnya. Beberapa langkah strategis yang dapat dilakukan antara lain meningkatkan 

kualitas layanan, memperluas kerja sama dengan mitra bisnis untuk memperoleh harga lebih 

kompetitif, serta mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dalam transaksi dan pemesanan 

layanan. Dengan adanya evaluasi dan pengembangan, diharapkan bidang usaha jasa lainnya 

dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap kesejahteraan 

anggota koperasi. 
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Tabel II.3. Realisasi SHU Bidang Usaha dan Jasa Fotokopi, Travel, dan lainnya  

Tahun 2022-2024 

Tahun RAPBK  
Realisasi SHU 

Bidang Jasa 

Capaian Realisasi 

(%)  

2022   Rp42.975.841 Rp82,269,408 191,43 

2023 Rp88.669.200 Rp90,009,200 101,51 

2024 Rp102.217.440 Rp110,562,523 108.16 

 

Gambar II.3. Pertumbuhan SHU Bidang Jasa Lainnya 

 

2.5 Pengembangan Pengelolaan Koperasi 

Pengelolaan sistem aplikasi pada koperasi sudah berbasis aplikasi, khususnya pada bidang usaha 

simpan pinjam dan toko, sedangkan untuk usaha fotokopi dan travel masih menggunakan 

pencacatan manual.  Pelayanan simpan pinjam dan toko telah dikembangkan melalui aplikasi 

online yang dapat diakses melalui https://kopegbalitbang.smartcoop.id/. 

Upaya lainnya untuk meningkatkan kemudahan pembayaran non tunai, usaha toko juga telah 

menyediakan pelayanan transaksi non tunai yang bekerjasama dengan pihak BRI melalui scan 

QRIS BRI. Melalui mekanisme pembayaran elektronik tersebut memudahkan para konsumen 

untuk melakukan transaksi pembayaran. 

Selanjutnya pada bidang simpan pinjam, telah menerapkan manajemen risiko dengan cara 

penggunaan asuransi kepada seluruh anggota yang melakukan pinjaman. Pada tahun 2023 

sesuai dengan keputusan hasil Rapat Anggota Tahunan Tahun Buku 2022, premi asuransi 

pinjaman dikelola secara mandiri oleh koperasi. 

Pengembangan lainnya yang dilakukan pada bidang usaha toko oleh koperasi yaitu melakukan 

kolaborasi dengan UMKM Jakpreneur binaan Dinas Koperasi Provinsi DKI Jakarta dalam 

memasarkan produk unggulan UMKM. Sampai saat ini telah dilakukan perjanjian kerja sama 

dengan tiga UMKM yaitu: 

1. UMKM Mutiya dengan produk peyek dan gulali 

2. UMKM Anggota Koperasi Pegawai BSKAP  

https://kopegbalitbang.smartcoop.id/
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Berdasarkan hasil pengawasan yang dilakukan oleh pengawas koperasi terhadap pengelolaan 

koperasi, dapat disimpulkan bahwa koperasi telah menunjukkan kemajuan yang signifikan 

dalam pengelolaan sistem aplikasi yang berbasis digital. Pada bidang usaha simpan pinjam dan 

toko, koperasi telah berhasil mengimplementasikan sistem aplikasi online yang dapat diakses 

melalui platform https://kopegbalitbang.smartcoop.id/. Penggunaan aplikasi ini memberikan 

kemudahan bagi anggota dan pelanggan dalam mengakses layanan secara lebih efisien dan 

transparan. Hal ini mencerminkan upaya koperasi dalam mengikuti perkembangan teknologi 

dan mempermudah pelayanan kepada anggotanya. 

 

Pada bidang usaha toko, koperasi juga telah melangkah lebih jauh dengan memperkenalkan 

mekanisme pembayaran non tunai melalui kerjasama dengan pihak BRI dalam penerapan QRIS 

BRI. Langkah ini memudahkan konsumen dalam melakukan transaksi pembayaran dengan cara 

yang lebih praktis dan aman. Pengawasan terhadap implementasi sistem pembayaran non tunai 

menunjukkan bahwa transaksi dapat berjalan dengan lancar, memberikan kemudahan bagi 

konsumen, serta meningkatkan efisiensi dalam operasional usaha toko. 

 

Dalam hal pengelolaan risiko, koperasi telah menerapkan manajemen risiko yang baik pada 

bidang usaha simpan pinjam dengan cara memberikan asuransi kepada seluruh anggota yang 

melakukan pinjaman. Pengawasan terhadap penerapan asuransi ini menunjukkan bahwa 

koperasi telah memenuhi kewajiban perlindungan terhadap anggota, memberikan rasa aman dan 

kenyamanan kepada anggota koperasi dalam melakukan transaksi pinjaman. Berdasarkan 

keputusan Rapat Anggota Tahunan Tahun Buku 2022, premi asuransi pinjaman kini dikelola 

secara mandiri oleh koperasi, yang menunjukkan adanya peningkatan dalam kapasitas 

manajerial koperasi dalam mengelola dana dan risiko dengan lebih mandiri dan efisien. 

 

Selain itu, pengawasan terhadap kolaborasi koperasi dengan UMKM Jakpreneur yang dibina 

oleh Dinas Koperasi Provinsi DKI Jakarta juga memberikan hasil yang positif. Koperasi telah 

melakukan perjanjian kerja sama dengan UMKM yang bergerak di bidang produk unggulan, 

yaitu UMKM Mutiya yang memproduksi peyek dan gulali, dan koperasi bekerjasama dengan 

UMKM Anggota Koperasi Pegawai BSKAP. Kerjasama ini berpotensi untuk meningkatkan 

pemasaran produk-produk UMKM, memberikan manfaat bagi kedua belah pihak, dan 

mendukung pemberdayaan ekonomi lokal melalui kolaborasi yang saling menguntungkan. 

 

Namun demikian, pengawasan juga menemukan bahwa ada beberapa bidang usaha lain, seperti 

usaha fotokopi dan travel, yang masih menggunakan pencatatan manual. Hal ini menunjukkan 

adanya kebutuhan untuk meningkatkan integrasi sistem di seluruh bidang usaha koperasi agar 

lebih efisien dan terpantau dengan baik. Oleh karena itu, pengawas menyarankan agar koperasi 

segera merencanakan dan melaksanakan digitalisasi penuh terhadap semua bidang usaha untuk 

memaksimalkan kinerja dan transparansi. 
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Secara keseluruhan, koperasi telah berhasil menjalankan berbagai program dan kebijakan yang 

mendukung pengembangan usaha, memberikan pelayanan yang lebih baik kepada anggota dan 

konsumen, serta berkontribusi positif terhadap pemberdayaan UMKM lokal. Namun, masih ada 

beberapa aspek yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan, khususnya dalam hal digitalisasi penuh 

dan integrasi sistem di seluruh usaha koperasi. 

 

Dalam rangka mendukung pengembangan pengelolaan, laporan keuangan koperasi juga 

dilakukan audit oleh pihak eksternal melalui Kantor Akuntan Publik (KAP) sejak tahun buku 

2017, sehingga tahun buku 2024 merupakan tahun ketujuh pengawasan eksternal yang 

dilaksanakan sebagai bentuk akuntabilitas laporan keuangan. Hasil audit KAP menunjukan 

bahwa ñLaporan Keuangan Koperasi Pegawai Balitbang Kemendikbud menyajikan secara 

wajar, dalam semua hal yang material, neraca tanggal 31 Desember 2024, serta kinerja 

keuangan dan arus kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntanbilitas Publik di Indonesiaò. 

 

2.6 Hambatan yang Ditemui 

Berdasarkan hasil pengamatan, pemeriksaan, dan wawancara dengan pengurus dalam 

menjalankan usaha koperasi ditemui beberapa hambatan sebagai berikut: 

1. Bidang usaha simpan pinjam dalam koperasi menghadapi tantangan persaingan khususnya 

dalam hal nominal jumlah pinjaman atau plafon pinjaman, dengan lembaga perbankan. 

Pihak bank memiliki keunggulan dalam menawarkan plafon pinjaman yang lebih besar 

kepada nasabah dikarenakan perbankan memberikan kemudahan bagi nasabahnya dengan 

memungkinkan pembayaran angsuran pinjaman menggunakan Tunjangan Kinerja (Tukin), 

sehingga nasabah dapat memperoleh plafon pinjaman yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan yang ditawarkan oleh koperasi. Oleh karena itu, koperasi perlu mencari strategi 

yang lebih inovatif dan kompetitif, baik dalam bentuk peningkatan layanan, fleksibilitas 

syarat pinjaman namun tetap sesuai dengan aturan serta mitigasi resiko, suku bunga yang 

bersaing, maupun peningkatan manfaat tambahan bagi anggota. Dengan demikian, koperasi 

dapat tetap menarik minat dan kepercayaan anggota dalam menggunakan layanan simpan 

pinjam koperasi dibandingkan dengan layanan yang ditawarkan oleh bank. 

2. Modal usaha yang dimiliki oleh koperasi belum dimanfaatkan secara optimal, khususnya 

dalam upaya pengembangan dan diversifikasi usaha yang lebih luas. Saat ini, sebagian 

besar modal masih difokuskan pada pinjaman, sementara peluang untuk memperluas 

bidang usaha lainnya masih belum dimaksimalkan. Salah satu contoh pemanfaatan yang 

dapat dikembangkan adalah investasi dalam aset bernilai tinggi, seperti logam mulia, yang 

memiliki potensi keuntungan jangka panjang. Dengan memanfaatkan modal secara lebih 

strategis dan terarah, koperasi dapat meningkatkan daya saingnya, memperluas sumber 

pendapatan, serta memberikan manfaat yang lebih besar bagi seluruh anggotanya. 

3. Dalam tahun buku 2024, koperasi menghadapi permasalahan kredit macet yang disebabkan 

oleh beberapa anggota yang mengalami keterlambatan dalam pembayaran angsuran 
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pinjaman. Terdapat sejumlah pembayaran yang masih menunggak. Untuk mengatasi 

permasalahan ini, koperasi telah menerapkan kebijakan pemotongan simpanan wajib dan 

simpanan sukarela milik anggota yang memiliki tunggakan pinjaman. Langkah ini diambil 

sebagai upaya untuk memastikan bahwa tidak ada tunggakan yang tersisa dan menjaga 

keseimbangan keuangan koperasi agar tetap sehat. Selain itu, kebijakan ini juga bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran serta tanggung jawab anggota dalam memenuhi kewajiban 

pembayaran pinjaman mereka. Dengan adanya mekanisme ini, diharapkan koperasi dapat 

terus menjalankan operasionalnya dengan baik dan memberikan pelayanan optimal bagi 

seluruh anggotanya tanpa terganggu oleh risiko kredit macet. 

4. Peran Anggota, masih terdapat banyak anggota yang belum memanfaatkan secara 

maksimal usaha, terutama: (1) bidang usaha toko untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 

pribadi, maupun kantor, (2) bidang usaha fotokopi dan percetakan yang juga belum semua 

anggota menggunakannya, (3) bidang usaha tour and travel yang sudah berjalan tetapi 

belum maksimal, dan (4) bidang usaha serta jasa lainnya seperti catering, pulsa, token 

listrik, dll. Perlu dilakukan promosi lebih banyak kepada anggota untuk memanfaatkan 

dengan baik dalam memenuhi kebutuhan baik kantor, pribadi, sehari-hari. 

5. Bidang usaha travel yang dijalankan oleh koperasi masih memerlukan dukungan penuh dari 

seluruh satuan kerja dan pejabat terkait agar dapat berkembang secara optimal. Dukungan 

dari berbagai pihak sangat dibutuhkan, baik dalam bentuk penggunaan layanan travel 

koperasi untuk keperluan dinas maupun rekomendasi kepada pihak lain yang berpotensi 

menjadi pelanggan tetap.Dengan adanya dukungan berbagai pihak, usaha travel koperasi 

diharapkan dapat berkembang lebih pesat, meningkatkan pendapatan koperasi, serta 

memberikan manfaat yang lebih besar bagi seluruh anggota koperasi. 

 

2.7 Pengawasan oleh Pihak Eksternal (Kantor Akuntan Publik) 

Sejak tahun 2017 sampai dengan tahun 2024, laporan keuangan koperasi telah diaudit oleh 

auditor profesional dari Kantor Akuntan Publik (KAP). Hasil dari audit dapat diuraikan sebagai 

berikut. 

A. Opini 

1. Laporan keuangan koperasi dinilai wajar sesuai dengan standar akuntansi keuangan. 

2. Analisa Rasio Keuangan 

a. Liukiditas, digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

hutang jangka pendeknya. 

b. Solvabilitas, digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar hutang jangka pendek dan jangka panjang. 

c. Rentabilitas, digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama periode tertentu. 
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Laporan hasil audit oleh kantor akuntan publik secara lengkap terlampir :  
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